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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Olahraga sepakbola merupakan cabang olahraga yang melibatkan dua klub
yang saling beradu power demi meraih kemengan. Permainan ini tidak hanya
dilakukan di kalangan masyarakat dewasa melainkan juga kalangan remaja dan
bahkan anak-anak. Permainan ini sudah masuk keberbagai lembaga dengan
membentuk tim khususnya termasuk para atlet yang ada pada Klub Sepakbola
Talenta Aceh U-16. Ini semua dilakukan agar bermagai permasalahan teknik
sepakbola dapat diatasi. Ini penting dikarenakan sepakbola itu sendiri menurut
ungkapan Stiyapranomo (2015:25), adalah “jenis olahraga yang dimainkan
dengan cara saling menyerang sehingga memiliki beberapa permasalahan taktik.
Permasalahan taktik tersebut dipecahkan untuk meningkatkan efisiensi dan
ketepatan dalam menampilkan strategi permainan sepakbola”

Seorang pemain sepakbola bisa menampilkan permainan dengan baik dan
berhasil membawa clubnya meraih kemenangan, sangat dipengaruhi oleh faktor-
faktor keterampilan sepakbola baik fisik pemain maupun penguasaan terhadap
teknik dasar sepakbola itu sendiri. Seorang pemain sepakbola yang baik juga
dituntut memiliki kondisi fisik yang baik seperti daya tahan, power, kecepatan,
kelenturan, pendinginan, asupan nutrisi dan sebagainya.

Faktor fisik ini penting agar para pemain sepakbola mampu melakukan
teknik dasar saat bertanding. Jika kondisi fisik dalam keadaan bermasalah, maka
akan terjadi kesalahan-kesalahan dalam pertandingan, begitu juga sebaliknya jika

kondisi fisik pemain dalam keadaan baik, maka kesalahan-kesalahan teknik dalam



saat bermain akan mudah dihindari. Adapun teknik dasar yang harus dimiliki oleh
seorang pemain sepakbola menurut Sucipto, (2011:17) adalah “menendang
(shooting), menghentikan (stoping), menggiring (dribbling), menyundul
(heading), merampas (tackling), lemparan ke dalam (throw-in), dan menjaga
gawang (goalkeeping)”.

Selain faktor fisik, keterampilan seorang pemain sepakbola juga
dipengaruhi oleh faktor keseimbangan untuk bisa berkonsentrasi dalam
bertanding. Hal tersebut sebagai yang dikemukakan olenh Weinberg dan Gould
(2012:76) bahwa “konsentrasi adalah kemampuan olahragawan dalam memelihara
fokus perhatiannya dalam lingkungan pertandingan yang relevan”.

Keseimbangan dalam sebuah olahraga sepakbola memiliki peranan
penting, karena jika berkurangnya atau terganggunya konsentrasi atlet pada saat
latihan, apalagi pertandingan, maka akan timbul berbagai masalah serta hasil yang
tidak optimal. Pada keterampilan sepakbola yang sangat kompleks, konsentrasi
sangat dibutuhkan, terutama pada saat pemain ingin melakukan shooting, pemain
harus konsentrasi melihat bola yang bergulir agar perkenaan dengan punggung
kaki dan arahnya tepat. Seorang pemain akan kesulitan menampilkan teknik dasar
sepakbola jika pemain bersangkutan tidak memiliki daya konsentrasi yang baik.
Sukadiyanto (2011:3) menjelaskan bahwa:

Kesulitan seorang pemaian sepakbola ditimbulkan karena perhatian

pemain terbelah dengan adanya lawan, bola yang bergerak, dan harus

mengarahkan bola ke gawang tanpa bisa dihalau penjaga gawang. Oleh
karena itu pemain sering gagal melakukan satu teknik karena tingkat

perhatian dan konsentrasi atlet menurun atau terganggu bila ada beberapa
rangsang yang muncul bersamaan.



Keterangan di atas juga sering dialami oleh para pemain sepakbola Klub
Sepakbola Talenta Aceh U-16. Selama ini jika diperhatikan pada Klub Sepakbola
Talenta Aceh U-16 dalam satu pertandingan sepakbola kebanyakan kemampuan
shooting para pemain kurang stabil, artinya di awal-awal pertandingan biasanya
para pemain cenderung melakukan shooting dengan kuat dan akurat, namun
setelah bermain cukup lama kemampuan seorang pemain pun mulai berkurang,
terkadang bola yang di tendang terlalu tinggi, melebar ke samping dan juga
terkadang power tendangan pun terus berkurang. Perkenaan bola pada kaki dan
timing sering tidak tepat karena konsentrasi mulai berkurang. Pemain juga terlihat
mudah sekali kehilangan keseimbangan karena kaki tumpu yang mudah goyah
saat diganggu lawan.

Selama berdirinya Klub Sepakbola Talenta Aceh U-16 ini telah banyak
mengikuti berbagai ajang turnamen baik di tingkat kecamatan, kabupaten dan
bahkan pemainnya juga ikut dalam pertandingan di tingkat provinsi. Dari berbagai
laga pertandingan Klub Sepakbola Talenta Aceh U-16 telah banyak meraih
prestasi juara yang tentu saja tidak bisa dilepaskan dari kualitas pemainnya yang
andal dalam melakukan teknik dasar sepakbola saat bertanding. Di antara
kompetisi yang pernah diikuti ialah Piala Danone, GMJ Jantho, Turnamen Sabang
Youth Cup dan lain-lain.

Sekalipun telah banyak melahirkan generasi pemain yang andal, namun
masih juga ditemui para pemaian Klub Sepakbola Talenta Aceh U-16 yang masih
kurang dalam penyelesaian akhir (kemampuan shooting). Hal ini tercermin dari

pertandingan-pertandingan yang diikuti jarang sekali terjadi kemenangan dengan



jumlah gol telak terhadap lawan-lawan yang dikalahkan. Padahal jika diperhatikan
saat pemain Klub Sepakbola Talenta Aceh U-16 sangat sering mendapatkan
peluang dalam menciptakan gol termasuk juga penguasaan bola yang melebihi
klub lawan. Adanya kelemahan dalam menendang bola ke gawang lawan oleh
para pemain Klub Sepakbola Talenta Aceh U-16 ini terlihat dalam berbagai
pertandingan hanya hanya mampu menciptakan gol 1 hingga 2 gol ke gawang
lawan dan sangat jarang sekali terjadi perta gol dalam berbagai laga pertandingan
pemain Klub Sepakbola Talenta Aceh U-16. Hal ini tentu dipengaruhi oleh faktor
tertentu di antaranya ialah tingkat konsentrasi yang belum bisa dimanfaatkan
secara baik oleh pemain Klub Sepakbola Talenta Aceh U-16 itu sendiri.

Meskipun para pelatih sering memberikan penjelasan dan demontrasi
gerakan yang benar, tetapi tidak semua pemain memiliki teknik dasar yang cukup
bagus terutama dalam hal yang paling mendasar seperti shooting ke gawang yang
tidak akurat dan kurang tenaga atau kurang keras meskipun ada juga yang
memiliki tendangan yang keras dan akurat tetapi salah, sehingga masih mudah
ditangkap penjaga gawang ataupun tidak sesuai dengan target tujuan tendangan.

Kemampuan shooting ke gawang menggunakan kaki bagian dalam seperti
power tungkai digunakan untuk menghasilkan tendangan yang cepat, kuat, dan
akurat dan tepat sasaran. Agar kemampuan shooting berjalan dengan baik, maka
penting dalam melakukan tendangan ke arah gawang tidak lepas dari pengaruh
konsentrasi yang lebih fokus. Adanya pengaruh power otot tungkai dan
keseimbangan terhadap kemampuan shooting telah dibuktikan oleh beberapa

penelitian sebelumnya, seperti Supriyady, dkk (2019) menyebutkan bahwa



terdapat kontribusi yang signifikan antara power otot tungkai dan keseimbangan
terhadap kemampuan menendang bola pada permainan sepakbola. Begitu juga
penelitian Iskandar (2014) menyebutkan bahwa terhadap hubungan yang
signifikan antara power otot tungkai dan keseimbangan dengan kemampuan
shooting pada tim sepak bola.

Berdasarkan pengamatan penulis baik secara langsung saat latihan maupun
saat adanya pertandingan Klub Sepakbola Talenta Aceh U-16 mau bertanding
sering mengalami kegagalan tim di beberapa kejuaraan pertandingan maupun
turnamen lainnya disebabkan karena konsentrasi yang tidak stabil. Berdasarkan
permasalahan di atas, maka akan dilakukan penelitian terhadap daya konsentrasi
pemain untuk melakukan keteram-pilan bermain sepakbola. Berdasarkan
keterangan di atas, maka penulis tertarik ingin melakukan suatu penelitian dengan
judul “Kontribusi Power Otot Tungkai dan Keseimbangan Terhadap Kemampuan

Shooting Pada Klub Sepakbola Talenta Aceh U-16".

1.2 Identifikasi Masalah

Bardasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dalam
penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Masih terdapat sebagian besar pemanin Klub Sepakbola Talenta Aceh U-
16 mengalami kesalahan dalam melakukan shooting dalam bertanding.
2. Belum diketahui secara pasti adanya kontribusi hasil power otot tungkai
dan hasil tes keseimbangan terhadap kemampuan shooting pada klub

sepakbola Talenta Aceh U-16.



1.3 Pembatasan Masalah

Penelitian ini hanya membatasi permasalahan dalam aspek kontribusi
power otot tungkai terhadap kemampuan shooting pada Klub Sepakbola Talenta
Aceh U-16 dan kontribusi keseimbangan terhadap kemampuan shooting pada
Klub Sepakbola Talenta Aceh U-16. Pembatasan masalah ini dikarenakan masih
terdapatnya beberapa kekurangan kemampuan shooting dikalangan pemain
Sepakbola Talenta Aceh U-16 seperti sasaran shooting yang tidak akurat serta
belum dilakukan kajian yang melihat kemampuan shooting ini dari aspek power

otot tungkai dan keseimbangan.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah terdapat kontribusi power otot tungkai terhadap kemampuan
shooting pada Klub Sepakbola Talenta Aceh U-16 ?
2. Apakah terdapat kontribusi keseimbangan terhadap kemampuan shooting

pada Klub Sepakbola Talenta Aceh U-16 ?

1.5 Tujuan Penelitian

Senada dengan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dalam
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui kontribusi power otot tungkai terhadap kemampuan

shooting pada Klub Sepakbola Talenta Aceh U-16



2. Untuk mengetahui kontribusi keseimbangan terhadap kemampuan

shooting pada Klub Sepakbola Talenta Aceh U-16.

1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat Teoritis

Penelitian dilakukan agar memberikan manfaat baik yang bersifat pengem-
bangan ilmu pengetahuan maupun sumbangsih terhadap permainan sepakbola
Klub Sepakbola Talenta Aceh U-16. Oleh karena itu secara teoritis hasil kajian ini
berguna untuk memperkaya khazanah ilmu pengetahuan terkait kontribusi power
otot tungkat dan keseimbangan terhadap kemampuan shooting pada Klub
Sepakbola Talenta Aceh U-16, sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu bahan
rujukan bagi peneliti dalam mengadakan penelitian selanjutnya.
1.4.2 Manfaat Praktis

Selaian itu, hasil kajian ini juga berguna secara praktis bagi beberapa
pihak tertentu, seperti pemain agar terus meningkatkan konsentrasinya sehingga
saat bertanding tidak terjadi kesalahan-kesalahan dalam menampilkan teknik
bermaian. Bagi pengurus Klub Sepakbola Talenta Aceh U-16 kajian ini juga bisa
dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk mengetahui selama ini sudah sejauh mana
para pemainnya memiliki konsentrasi sehingga dimasa mendatang dapat

diklarifikasi demi tercapainya tujuan Klub Sepakbola Talenta Aceh U-16.

1.7 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan kesimpulan yang belum final dalam arti masih harus
dibuktikan atau diuji kebenarannya, atau dengan kata lain hipotesis adalah

jawaban sementara dari permasalahan yang diteliti. Suatu hipotesis jika salah



dalam suatu penelitian tidak mesti dihilangkan karena hipotesis ialah dugaan
sementara peneliti terhadap permaslahan yang diajukan. Hal ini sebagaimana yang
dikemukakan oleh Taher (2013:23), bahwa “hipotesis dapat dipandang sebagai
kongklusi yang sifatnya sementara atau jawaban sementara bagi masalah yang
dihadapi”. Berdasarkan penelitian tersebut, maka yang menjadi hipotesis dalam
penelitian ini adalah:

Ha : Terdapat kontribusi power otot tungkat dan keseimbangan terhadap

kemampuan shooting pada Klub Sepakbola Talenta Aceh U-16

Ho : Tidak terdapat kontribusi power otot tungkat dan keseimbangan terhadap

kemampuan shooting pada Klub Sepakbola Talenta Aceh U-16



